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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi interaktif storytelling dalam 
mengembangkan perilaku sosial-emosional anak usia 5-6 di Kelompok B2 TK Negeri 
Lemahabang.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru kelompok B2 dan perwakilan orang 
tua murid, observasi, serta dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles 
dan Huberman.  Penelitian ini dilaksanakan pada 24 Februari-7 Maret 2026 di Tk Negeri 
Lemahabang, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi storytelling dilakukan secara interaktif melalui 
penyesuaian isi cerita dengan kondisi anak, melibatkan komunikasi dua arah melalui tanya 
jawab dan diskusi, serta didukung penggunaan media pembelajaran seperti video, buku 
cerita bergambar, dan boneka.  Penerapan strategi ini membantu anak dalam memahami 
nilai sosial serta mengembangkan kemampuan pengelolaan emosi dan interaksi. Temuan 
ini berimplikasi pada pentingnya storytelling interaktif sebagai strategi pembelajaran 
sosial-emosional di pendidikan anak usia dini. Selain itu, penelitian ini memberikan 
kontribusi ilmiah bahwa storytelling merupakan strategi interaktif yang mengintegrasikan 
penyesuaian cerita, interaksi guru-anak, dan penggunaan media pembelajaran dalam 
pengembangan sosial-emosional anak usia dini.  

Kata Kunci :  Perilaku Sosial-Emosional; Metode Bercerita; Strategi Bercerita 

ABSTRACT. This study aims to examine interactive storytelling strategies in developing the 
social-emotional behavior of 5- to 6-year-old children in Group B2 at Lemahabang Public 
Kindergarten. This study employs a qualitative approach using a case study design. Data 
were collected through interviews with the Group B2 teacher and parent representatives, 
observations, and documentation, and were subsequently analyzed using the Miles and 
Huberman model. This study was conducted from February 24 to March 7, 2026, at 
Lemahabang State Kindergarten, Lemahabang Subdistrict, Cirebon Regency, West Java 
Province. The results indicate that the storytelling strategy was implemented interactively 
by adapting story content to the children’s needs, involving two-way communication 
through questions and discussions, and supported by educational media such as videos, 
picture books, and puppets. The application of this strategy helps children understand social 
values and develop emotional regulation and interaction skills. These findings imply the 
importance of interactive storytelling as a social-emotional learning strategy in early 
childhood education. Furthermore, this study provides scientific evidence that storytelling is 
an interactive strategy that integrates story adaptation, teacher-child interaction, and the 
use of learning media in the social-emotional development of young children. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini adalah tahap awal proses belajar yang memberikan 

perhatian khusus pada pertumbuhan dan perkembangan anak, mulai dari saat lahir 

sampai berusia enam tahun. Tahap ini merupakan fondasi penting sebelum anak 

memasuki jenjang pendidikan dasar. Masa kecil, yang dimulai sejak lahir hingga usia 6 

tahun, merupakan periode penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Di tahap 

ini, anak tumbuh pesat dalam berbagai hal, sehingga mereka membutuhkan stimulasi 

yang terus-menerus agar bisa berkembang secara optimal [1]. Oleh karena itu, 

pendidikan anak usia dini berperan membentuk dasar perkembangan anak secara 

menyeluruh, sehingga perlu didukung melalui lingkungan belajar yang kondusif dan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak sebagai 

persiapan ke jenjang pendidikan berikutnya. Pendidikan untuk anak usia dini 

melibatkan pembinaan yang memberikan rangsangan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan mereka. Proses pendidikan ini sering disebut sebagai masa keemasan, 

yaitu fase pertumbuhan dan perkembangan anak di mana pada waktu itu baik otak 

maupun fisik mengalami perkebangan yang paling optimal [2]. Dengan demikian, 

stimulasi yang tepat dan lingkungan belajar yang sesuai menjadi faktor penting dalam 

mendukung perkembangan anak dapat berkembang secara maksimal.  

Anak-anak berusia 5-6 tahun umumnya telah menunjukkan perkembangan sosial 

dan emosional. Hal ini terlihat dari perilaku mereka seperti mampu bermain bersama 

teman sebaya, tumbuhnya rasa simpati, dapat berkomunikasi dengan baik, senang 

membantu teman yang sedang kesulitan dengan sukarela serta menunjukkan sikap 

ceria. Selain itu, anak juga mulai mampu mengendalikan emosinya sendiri ketika orang 

tua tidak ikut mengawasi di dalam kelas. Kemampuan tersebut tidak terlepas dari peran 

guru dalam membimbing dan memberikan pembelajaran yang tepat kepada anak-anak 

[3]. Perkembangan ini menunjukkan bahwa anak usia 5-6 tahun membutuhkan peran 

guru melalui penerapan strategi pembelajaran yang tepat agar perilaku sosial-

emosional anak dapat diperkuat dan diarahkan secara optimal. 

Perkembangan sosial dan emosional anak adalah proses di mana anak-anak 

memahami diri mereka sendiri, berhubungan dengan orang lain, dan belajar bagaimana 

menangani serta merespons perasaan mereka. Aspek Ini adalah bagian penting dari 

pertumbuhan anak secara keseluruhan, yang melibatkan hubungan yang rumit antara 

aspek sosial dan emosional [4]. Dengan demikian, perkembangan sosial-emosional anak 

berperan penting dalam membentuk kemampuan anak memahami diri, mengelola 

emosi, serta menjalin interaaksi sosial secara positif. Secara teoritis, Vygotsky 

menekankan bahwa perkembangan anak sangat penting dipengaruhi oleh interaksi 

sosial dalam proses pembelajaran, karena anak belajar melalui pengalaman bersama 

dalam lingkungan sosialnya. Sementara itu, Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional mencakup kemampuan mengatur, memahami emosi diri sendiri dan orang 

lain, serta membangun hubungan yang sehat [5]. Berdasarkan kedua teori tersebut, 

interaksi sosial dan pengelolaan emosi menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan 

sejak usia dini melalui proses pembelajaran yang tepat.  
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Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh guru dalam 

menumbuhkan kecerdasan sosial dan emosional pada anak usia dini adalah dengan 

memberikan kesadaran diri, yakni: metode pembiasaan, yang merupakan pendekatan 

melalui pengulangan [6]. Dengan metode pembiasaan melalui pengulangan, membantu 

anak membangun kesadaran diri dan mengelola emosi secara bertahap. Melalui perilaku 

positif yang dilakukan secara konsisten, anak belajar menyesuaikan respons emosional 

dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu merancang dan menerapkan 

berbagai upaya pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak 

usia dini, khususnya dalam mengembangkan perilaku sosial-emosional. 

Selain itu, metode bercerita (storytelling) juga merupakan metode yang dinilai 

efektif dalam membantu anak dalam mengelola emosi. Bercerita merupakan bagian 

penting dalam proses komunikasi dan pembelajaran manusia, yang memiliki peran 

signifikan dalam pendidikan anak usia dini serta dalam interaksi di lingkungan [7]. 

Melalui kegiatan bercerita, anak dapat mengenali emosi, memahami situasi sosial, serta 

meniru perilaku positif dari tokoh dalam cerita.  

Penelitian yang dilakukan oleh Batubara dkk, [8] menunjukkan bahwa metode 

bercerita efektif dalam meningkatkan perkembangan sosial-emosional anak, seperti  

kemampuan dalam mengekspresikan perasaan, memahami emosi diri dan orang lain, 

serta menjalin interaksi sosial dengan teman sebaya. Namun, penelitian tersebut lebih 

berfokus pada penerapan metode bercerita secara umum dan belum mengkaji secara 

mendalam strategi guru dalam mengimplementasikan metode bercerita di dalam kelas. 

Penelitian Leli dkk, [9] juga menemukan penerapan metode bercerita dalam 

pengembangan aspek sosial dan emosional anak di RA Ma'arif NU Metro. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi bercerita, bila disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik, mampu membantu anak memahami nilai sosial dan emosional melalui 

pengalaman cerita yang disampaikan. Anak-anak menunjukkan respons, emosi yang 

lebih baik respon sosial yang lebih aktif terhadap teman serta pemahaman, emosi yang 

lebih matang setelah mengikuti kegiatan bercerita secara terstruktur. Penelitian ini 

masih menekankan pada capaian perkembangan anak dan belum secara spesifik 

menjelaskan bagaimana guru menyesuaikan cerita dengan kondisi individual anak. 

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Desember 2025 di kelompok B2 usia 5-6 

Tahun TK Negeri Lemahabang, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon, ditemukan 

bahwa perkembangan perilaku sosial-emosional anak secara umum menunjukkan 

perkembangan yang cukup baik, terutama dalam kemampuan berinteraksi sosial. 

Namun, masih terdapat perbedaan kemampuan antar anak, seperti dalam mengelola 

emosi, menunggu giliran, dan merespon situasi sosial tertentu. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa setiap anak memiliki karakteristik dan kebutuhan pendampingan yang berbeda, 

sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang terencana dan tepat dari guru. 

Menyikapi kondisi tersebut, guru kelas berperan tidak hanya sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator dalam mengembangkan perilaku sosial-emosional 

anak. Guru di kelompok B2 TK Negeri Lemahabanag telah menerapkan metode bercerita 

sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk membantu anak memahami nilai-nilai 

sosial dan perilaku yang diharapkan. Melalui metode bercerita, guru berupaya 
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membangun kebiasaan sosial-emosional yang positif serta menciptakan lingkungan 

kelas yang mendukung perkembangan perilaku anak secara optimal. Namun, demikian 

hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana 

strategi guru dalam menerapkan metode bercerita untuk mengembangkan perilaku 

sosial-emosional anak dalam praktik pembelajaran sehari-hari, khususnya dalam 

penyesuaian dengan kondisi anak di kelas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

strategi interaktif storytelling dalam mengembangkan perilaku sosial-emosional anak 

usia 5-6 tahun di TK Negeri Lemahabang. Kajian ini difokuskan pada strategi interaktif 

storytelling yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas, serta peran 

strategi tersebut dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia 5-6 tahun. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Jenis kualitatif studi kasus. Pendekatan 

ini dipilih karena peneliti bermaksud untuk menelaah secara mendalam penerapan 

strategi guru dalam mengembangkan perilaku sosial-emosional kelompok B2 anak usia 

5-6 tahun melalui metode bercerita di TK Negeri Lemahabang.  Menurut Ratnaningtyas 

dkk, [10] penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh individu yang diteliti. Metode ini juga dipakai 

untuk mengeksplorasi aspek-aspek yang berkaitan dengan perilaku, motivasi, sikap, 

pandangan, dan tindakan dari individu tersebut. 

Penelitian jenis studi kasus meliputi penyelidikan mendalam, pengumpulan 

informasi yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu, fenomena, dan situasi spesifik 

yang bertujuan untuk menyajikan analisis mengenai konteks dan proses yang terkait 

dengan masalah teoritis yang sedang diteliti [11]. Berdasarkan definisi studi kasus 

tersebut, penelitian ini tepat karena memiliki fokus yang mendalam terhadap fenomena 

dan situasi spesifik. Dengan demikian, studi kasus memungkinkan peneliti mengungkap 

konteks dan proses penerapan strategi guru secara rinci dan kontekstual.  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Februari-7 Maret 2026 di TK Negeri 

Lemahabang yang terletak di Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon, Provinsi 

Jawa Barat. Data diperoleh melalui wawancara dengan dua guru kelompok B2, satu 

perwakilan orang tua murid, dan observasi yang dilakukan terhadap satu siswa 

kelompok B2 berusia 5–6 tahun sebagai subjek penelitian, pemilihan lokasi dan subjek 

penelitian disesuaikan dengan fokus kajian yang diteliti. Kegiatan observasi dilakukan 

secara sistematis dengan disertai dokumentasi berupa foto aktivitas di lapangan sebagai 

penguat data visual yang mendukung proses analisis reflektif.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman yang dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu: (1) pengumpulan data, 

dengan mencatat serta mendeskripsikan hasil temuan di lapangan yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi; (2) reduksi data, yaitu proses 

penyederhanaan dan pemilahan data agar lebih terfokus dan mudah dipahami, pada 

tahap ini peneliti melakukan coding secara manual dengan membaca transkrip 
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wawancara dan catatan observasi secara berulang, kemudian memberikan kode pada 

bagian data yang tidak relevan, mengelompokkan data sesuai kategori, serta membuang 

data yang tidak relevan dengan fokus penelitian; (3) penyajian data, dengan menyusun 

data yang telah dikumpulkan dalam bentuk narasi dan gambar sehingga memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi pola dan menarik kesimpulan; serta (4) penarikan 

kesimpulan sebagai tahap akhir yang bertujuan untuk menafsirkan makna, menganalisis 

data secara mendalam, serta menemukan titik temu dari permasalahan yang menjadi 

fokus penelitian. Terdapat tiga jenis triangulasi yaitu: (1) triangulasi sumber, yaitu 

analisis data dari berbagai sudut pandang; (2) triangulasi teknik, yaitu pengecekan 

informasi melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi; dan (3) triangulasi waktu. 

untuk memastiakan keabsahan data, peneliti menggunakan trigulasi sumber melibatkan 

guru kelompok B2 dan orang tua murid sebagai informan, trigulasi teknik dilakukan 

melalui berbagai metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sementara itu, trigulasi waktu dilaksanakan pada 24 Februari-7 Maret 

2026 pukul 07.00-10.00 WIB [12].  

 
Gambar 1. Proses Pengolahan Data Menurut Miles dan Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelompok B2 TK Negeri 

Lemahabang melalui teknik observasi, wawancara dengan tiga informan (Gr. Y, Gr. N, 

dan Ortu P), dan dokumentasi, ditemukan bahwa guru menerapkan strategi interaktif 

storytelling sebagai salah satu strategi mengembangkan perilaku sosial-emosional anak 

usia 5-6 tahun. Penerapan metode ini dilakukan secara terarah dan disesuaikan dengan 

tahap perkembangan sosial-emosional anak di kelas. Dalam kegiatan pembelajaran, 

guru tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga memberiakan penguatan positif 

serta melakukan pendampingan dalam interaksi sosial anak.  

Hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan kemampuan sosial-

emosional antar anak. Sebagian anak telah mampu berinteraksi dengan baik, sedangkan 

sebagian lainnya masih memerlukan bimbingan, terutama dalam pengelolaan emosi dan 

penyelesaian konflik. Proses pembelajaran interaktif storytelling dilaksanakan melalui 

tahapan penyampaian cerita, diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan ini didukung 

penggunaan media pembelajaran seperti video, buku cerita bergambar, dan alat peraga 
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yang membantu meningkatkan perhatian dan keterlibatan anak. Secara umum, 

perkembangan sosial-emosional anak berlangsung secara bertahap dan memerlukan 

stimulasi yang berkelanjutan. 
Tabel 1. Kategorisasi data 

Kategori Temuan Data pendukung Sumber 
Penerapan storytelling 
dalam mengembangkan 
perilaku sosial-emosional 

Perkembangan sosial-
emosional anak 

“…karakteristik 
perilaku perkembangan 
anak beragam…” 

Wawancara (Gr.Y) 

 Guru memberikan 
penguatan positif untuk 
meningkatkan motivasi 
anak 

“…anak lebih semangat 
kalau diberi pujian…” 

Wawancara (Gr. N) 

 Penguatan positif 
diberikan dalam bentuk 
pujian verbal dan 
nonverbal 

Guru memberi pujian 
seperti “bagus”, 
“pintar”. Dan tepuk 
tangan 

Observasi,  

 Guru mendampingi 
anak dalam 
penyelesaian konflik 
sosial  

“…ditenangkan, lalu 
diajak minta maaf…” 

Wawancara (Gr.Y) 

Strategi pembelajaran dan 
metode bercerita  

Guru menggunakan 
strategi pembelajaran 
langsung dan interaktif 

Terjadi komunikasi dua 
arah antara guru dan 
anak 

Observasi,  

 Storytelling 
disesuaikan dengan 
kondisi dan perilaku 
anak 

“…cerita disesuaikan 
dengan perilaku 
anak…” 

Wawancara (Gr.Y) 

 Penggunaan media 
pembelajaran 
mendukung proses 
storytelling  

Media berupa video, 
buku cerita, dan boneka 

Observasi  

Dampak interaktif 
storytelling terhadap 
perkembangan sosial-
emosional  

Anak mampu 
mengenali berbagai 
emosi 

“…anak dapat belajar 
mengenali berbagai 
emosi…” 

Wawancara (Gr.N) 

 Guru menyampaikaan 
pesen moral yang 
dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 

Guru mengaitkan 
perilaku tokoh dengan 
kehidupan anak 

Observasi  

 Terjadi perubahan 
perilaku sosial anak ke 
arah positif 

“…anak lebih sabar 
menunggu giliran…” 

Observasi  

Berdasarkan hasil penelitian. diketahui bahwa guru menggunakan interaktif 

storytelling sebagai salah satu strategi pembelajaran dalam mengembangkan perilaku 

sosial-emosional anak yang beragam. Hal ini menunjukkan bawha guru tidak hanya 

berfokus pada penyampaian cerita, tetapi juga pada proses pembentukan perilaku 

sosial-emosional anak melalui pengalaman belajar yang berlangsung di kelas.  

Penerapan Interaktif Storytelling dalam Mengembangkan Perilaku Sosial-

Emosional Anak. Setiap anak memiliki karakteristik sosial-emosional yang berbeda. 

Perbedaan ini menuntut guru untuk menerapkan pendekatan interaktif storytelling 

sesuai kebutuhan perkembangan anak sosial-emosional anak. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan guru bahwa “…karakteristik perilaku perkembangan anak beragam, ada 

yang sudah sesuai dengan perkembangannya, tapi ada juga yang masih perlu 
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bimbingan…” (Gr. Y). Pernyataan ini menunjukkan bahwa setiap anak memiliki tingkat 

perkembangan sosial-emosional yang berbeda sehingga membutuhkan pendekatan 

yang berbeda dalam proses pembelajaran. Perbedaan kemampuan sosial-emosional 

anak terjadi karena tidak semua anak memperoleh stimulasi sosial yang sama di 

lingkungan rumah. Hal ini menyebabkan variasi dalam kemampuan regulasi emosi dan 

interaksi sosial di kelas. 

Dalam proses pembelajaran, guru memberikan penguatan positif sebagai bentuk 

dukungan terhadap perilaku anak. Guru menyatakan bahwa “…anak biasanya lebih 

semangat kalau diberi pujian saat belajar…” (Gr. N). Penguatan ini terbukti efektif 

karena berdasarkan observasi, bahwa guru memberikan penguatan positif berupa 

pujian seperti “bagus”, “pintar”, tepuk tangan, serta perhatian kepada anak yang berani 

menjawab dan menunjukkan perilaku baik selama pembelajaran, Observasi, 26 Februari 

2026. Penguatan positif tersebut berfungsi sebagai stimulasi eksternal yang membantu 

anak memperkuat pengembangan perilaku sosial- emosional yang diharapkan. Pada 

anak usia dini, bentuk apresiasi sederhana seperti pujian memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi dan keterlibatan anak dalam pembelajaran.  

Pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain persepsi, 

motivasi, emosi, serta proses belajar [13]. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam 

membentuk perilaku individu, termasuk pada anak usia dini. Dengan demikian, perilaku 

sosial-emosional anak tidak hanya terbentuk dari dalam diri anak, tetapi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial tempat anak berinteraksi. Kemampuan sosial-

emosional berperan penting dalam menentukan respon anak terhadap lingkungan. Anak 

yang memiliki kemampuan sosial-emosional baik cenderung lebih mudah berinteraksi 

dan bersosialisasi, sedangkan anak yang belum berkembang optimal akan mengalami 

kesulitan dalam beradaptasi [14]. Oleh karena itu, kemampuan sosial-emosional 

menjadi aspek penting dalam keberhasilan anak berinteraksi dan bersosialisasi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa anak masih memerlukan 

pendampingan dalam berinteraksi dengan teman sebaya, terutama saat terjadi konflik, 

Observasi, 30 Februari 2026. Guru menjelaskan bahwa “…kalau ada konflik, biasanya 

saya dekati, ditenangkan, lalu diajak minta maaf…” (Gr. Y). Guru berperan sebagai 

fasilitator yang tidak hanya menyelesaikan konflik, tetapi juga mengarahkan anak 

memahami proses sosial dalam penyelesaian masalah. Pendekatan ini membantu anak 

belajar mengelola emosi dan memahami nilai sosial seperti empati dan permintaan 

maaf. Pendekatan tersebut membantu anak belajar mengelola emosi serta memahami 

nilai sosial seperti empati dan permintaan maaf. Dalam konteks ini, guru tidak hanya 

berfungsi sebagai pengendali situasi, tetapi juga sebagai pendamping dalam proses 

perkembangan sosial anak. 

Sejalan dengan teori perkembangan sosial Vygotsky yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan anak. Dalam konsep Zone of Proximal 

Development (ZPD), anak memerlukan bantuan dari orang dewasa untuk mencapai 

kemampuan yang belum dapat dilakukan secara mandiri [15]. Pendampingan yang 

diberikan memungkinkan anak belajar mengelola emosi serta meningkatkan 

kemampuan sosialnya. Selain itu, perilaku anak yang mulai mampu berdamai, 
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memahami perasaan teman, dan kembali bermain bersama menunjukkan 

perkembangan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional menurut teori Goleman 

yang menyatakan bahwa kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan 

keterampilan sosial merupakan komponen utama dari kecerdasan emosional [16]. 

Perkembangan ini tampak dari kemampuan anak dalam mengelola emosi saat 

berinteraksi. Melalui pengalaman interaksi sosial dalam pembelajaran, anak belajar 

mengenali perasaan diri dan orang lain. Proses ini secara bertahap membantu anak 

mengembangkan empati serta membangun hubungan sosial yang positif. Dalam hal ini, 

guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan pengalaman belajar sosial yang 

bermakna. 

Strategi Interaktif Storytelling dalam Pembelajaran. Storytelling diterapkan 

melalui strategi pembelajaran langsung dan interaktif. Strategi langsung terlihat saat 

guru memberikan arahan dan membimbing anak, sedangkan strategi interaktif tampak 

melalui komunikasi dua arah antara guru dan anak, Observasi, 2 Maret 2026. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya bersifat satu arah, tetapi 

melibatkan partisipasi aktif anak dalam kegiatan belajar. Guru menyampaikan bahwa 

“…cerita biasanya disesuaikan dengan perilaku anak hari itu, setelah cerita biasanya 

anak diajak tanya jawab…” (Gr. Y). Penyesuaian cerita dengan kondisi aktual anak 

menunjukkan bahwa metode bercerita bersifat responsif terhadap situasi kelas, 

sehingga materi pembelajaran menjadi lebih dekat dengan pengalaman anak dan lebih 

mudah dipahami. 

Selain itu, guru juga menyatakan bahwa “…anak dapat belajar mengenali 

berbagai emosi dan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita…” (Gr. N). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode bercerita tidak hanya menyampaikan alur cerita, tetapi 

juga berfungsi sebagai media untuk membantu anak mengenali emosi diri dan orang 

lain. Kemampuan ini menjadi dasar penting dalam perkembangan sosial-emosional anak 

usia dini. Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah kegiatan storytelling, guru 

menyampaikan pesan moral dengan mengaitkan perilaku tokoh dalam cerita dengan 

kehidupan sehari-hari anak, Observasi, 5 Maret 2026. Dengan demikian, cerita tidak 

hanya menjadi hiburan, tetapi juga sarana penanaman nilai sosial yang berkaitan 

dengan pengalaman nyata anak.  

Secara teoritis, strategi pembelajaran mencakup pendekatan, model, metode, dan 

teknik pembelajaran secara spesifik [17]. Lima klasifikasi strategi pembelajaran 

antaranya yaitu strategi pembelajaran langsung, tidak langsung, interaktif, empirik, dan 

mandiri [18]. Metode bercerita merupakan cara memberikan pengalaman belajar 

kepada anak melalui penyampaian cerita secara lisan yang menarik sehingga mampu 

membuat anak fokus dan sesuai dengan tujuan pembelajaran [19]. Metode bercerita 

juga berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai sosial dan moral kepada anak [20]. 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan tepat akan mendukung 

keberhasilan storytelling pada anak usia dini.  

Penggunaan media pembelajaran seperti menggunakan video, buku cerita 

bergambar, dan boneka turut mendukung proses pembelajaran. Salah satu orang tua 

menyampaikan bahwa “…bercerita dengan menonton video tentang belajar bersabar…” 
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(Ortu P). Media audiovisual membantu meningkatkan perhatian anak, sehingga pesan 

yang disampaikan dalam cerita lebih mudah dipahami dan diingat. Dengan demikian, 

media pembelajaran berperan sebagai penguat dalam proses penanaman nilai sosial-

emosional pada anak usia dini. Teknik bercerita dapat dilakukan salah satunya melalui 

kegiatan membaca buku cerita [21]. Penggunaan media audiovisual seperti video juga 

dapat mendukung kegiatan bercerita karena mampu menarik perhatian anak serta 

membantu mereka memahami isi cerita [22]. Selain itu, tahap dalam kegiatan bercerita 

meliputi persiapan media pembelajaran, pengenalan cerita, partisipasi anak, serta 

pengembangan cerita [5]. Melalui tahapan tersebut anak tidak hanya berperan sebagai 

pendengar, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

           

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Bercerita Kelompok B2 

Dampak Interaktif Storytelling terhadap perkembangan Sosial-emosional. 

Partisipasi aktif anak terlihat melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab setelah cerita. 

Anak diajak mengidentifikasi perilaku dalam cerita dan mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Proses ini membantu anak tidak hanya memahami isi cerita, 

tetapi juga menghubungkan pengalaman sosial yang mereka alami. Guru menyatakan 

bahwa “…perubahan pada perilaku sosial-emosional anak menjadi lebih mudah 

diarahkan…” (Gr. Y), serta orang tua menambahkan bahwa “…anak jadi lebih sabar 

menunggu giliran ketika bermain…” (Ortu P). Temuan ini menunjukkan bahwa metode 

bercerita memberikan dampak positif terhadap perkembangan perilaku sosial-

emosional anak melalui proses pembiasaan dan refleksi. 

Metode bercerita membantu menyampaikan pesan atau nilai moral kepada anak 

serta membantu mengembangkan kecerdasan emosional dalam memahami dan 

mengelola perasaan serta membangun interaksi sosial yang positif [22]. Anak-anak 
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sering menunjukkan respons impulsif ketika menghadapi konflik sederhana, seperti saat 

berebut mainan atau tidak mendapatkan giliran bermain. Sebagian anak 

mengekspresikan kemarahan dengan berteriak, merebut mainan, atau menangis, 

sementara yang lain cenderung menarik diri dan kesulitan mengendalikan perasaannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenali dan mengatur emosi 

belum berkembang secara optimal sehingga memerlukan stimulasi yang tepat untuk 

membantu mengembangkan keterampilan pengelolaan emosi [23]. Cerita yang dekat 

dengan pengalaman anak membuat pemahaman terhadap emosi dan situasi sosial 

menjadi lebih mudah. Metode bercerita yang disertai diskusi dan refleksi berkontribusi 

terhadap perkembangan sosial-emosional anak, terutama dalam pemahaman emosi, 

interaksi sosial, dan pengendalian perilaku. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa strategi interaktif dalam 

mengembangkan perilaku sosial-emosional anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 

Lemahabang dilakukan melalui penyesuaian isi cerita terhadap kondisi dan perilaku 

anak, interaksi komunikasi dua arah melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran seperti video, buku cerita bergambar, dan boneka 

mendukung keterlibatan anak dalam proses pembelajaran sehingga terbukti membantu 

mengembangkan pemahaman sosial dan pengelolaan emosi anak. Kebaruan (novelty) 

penelitian ini terletak pada penggunaan storytelling sebagai strategi interaktif yang 

mengintegrasikan penyesuaian cerita, interaksi guru-anak, penyesuaian cerita, dan 

media pembelajaran dalam pengembangan sosial-emosional anak usia dini. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam menerapkan 

storytelling secara interaktif di kelas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

penerapan metode ini pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda, dengan subjek 

yang lebih beragam. 
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